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ABSTRAK

KURNIAWAN. 2022 pengaruh kepribadian terhadap loyalitas kerja pegawal
kantor kementerian agama Kota Makassar. Skripsi. Program studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing :
Muh, Nur Rasyid, dan Sri Andayaningsih.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepribadian terhadap
loyalitas kerja pegawai kantor kementerian agama kota makassar.
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
kepribadian terhadap loyalitas kerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kota
Makassar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 52 responden.
Metode yang digunakan dalam-penelitian ini ' menggunakan metode kuesioner
(angket) dan dokumentasi. Penelltian ini dilakukan di kantor kementerian agama
kota makassar penelitian ini menggunakan analisis linear sederhana.

Berdasarkan uji persamaan regresi didapatkan signifikan untuk variabel
kepribadian (X) sebesar 0,00 dimana nilai Ini lebih kecil dari nilai propabilitas
yang suda ditenfukan yaitu < 0,05 berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh
hasil bahwa kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
kerja pegawai kantor kementerian agama kota makassar.

Kata kunci : Kepribadian, Loyalitas Kerja




ABSTRACT

KURNIAWAN. 2022 the influence of personality on work loyalty of Makassar City
Ministry of Religion office employees. Essay. Management study program,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by : Muh, Nur Rasyid, and Sri Andayaningsih.

This study aims to determine the effect of personality on the work loyalty
of the employees of the Makassar City Ministry of Religion.This type of research
is quantitative with the aim of knowing the influence of personality on wark loyalty
of the employees of the Makassar City Ministry of Religion. The sample used in
this study were 52 respondents. The method used in this study using a
questionnaire (questionnaire) and documentation. This research was conducted
at the office of the Ministry of Religion of the city of Makassar.

This-study used a simple linear analysis.Based on the regression
equation test, it was found that the personality variable (X) was significant at 0.00
where this value was smaller than the predetermined probability value, which was
<0.05. Makassar city religion.

Keywords: Personality, Work Loyalty
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Apapun bentuk serta tujuan suatu organisasi atau lembaga, yang
kemudian dibuat dengan berbagai visi atas dasar kepentingan organisasi
dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Manusia
merupakan fakior yang paling penting dalam semua kegiatan organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi. pentingnya sumber daya manusia ini
perlu disadari oleh semua fingkatan manajemen termasuk menejemen
organisasi. Dengan perkembangan teknologi saat ini vang segala
sesuatunya dikerjakan dengan berbagai alat teknologi yang begitu canggi
dan moderen, namun faktor manusia tetap memegang peran penting bagi
keberhasilan suatu organisasi. menurut Bitnar dan Zeithmi (dalam Riorini,
2004:22) mengemukakan bahwa dalam peningkatan performancequantiy
(kualitas kerja) ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh suatu organisai
yaitu dengan melakukan pelatihan, atau training, memberikan insentive atau
bonus, dan menerapkan teknologi yang dapat membantu meningkatkan
efektifitas kerja pegawai.

Untuk melakukan sebuah penyelenggaraan dalam organisasi perilaku
kerja yang baik harus menjadi perhatian, sumber daya manusia dan tingkah
laku dalam suatu organisasi tentu memberikan pengarth yang baik maupun
yang buruk terhadap suatu organisasi tarsebut. dan hal yang menjadi
penentu dalam pencapaian tujuan suatu organisasi yaitu kemampuan dan
perilaku individu yang akan bekerjan atau menghendel beraneka macam

bentuk manajamen organisasi tersebut. pada diri seorang pegawai memiliki




aktivas yang menggambarkan kepribadian terhadap kepribadian kerja
yang bak maupun buruk dalam dirinya. Kepribadian yang balk akan
berdampak positif pada pencapaian tujuan organisasi.

Suatu organisasi tentunya memiliki tujuan dan kepribadian yang baik.
tetapi dengan berbagai bentuk kepribadian yang dimiliki oleh setiap pegawai
yang berbeda, tentu tidak akan menjadi hal yang mudah untuk dilakukan.
Perbedaan ini tentu harus dikelola sedemikian rupa agar memiliki
keragaman, yaitu menuju pada kepribadian organisasi unfuk mewujudkan
tujan yang ingin dicapai. Robbins & Judge kepribadian suvatu individu akan
membentuk perilaku individu (2008:126) kepribadiaan adalah gabungan
antara ciri-ciri fisik dan mental yang stabil darl setiap individu yang
menandakan identitas individu tesebut, sehingga menjadi pembeda suatu
individu dengan individu lainnya. Kepribadiaan memitiki sifat yang umum dan
unik, meskipun secara kolekiif mereka berbeda. Dengan memiliki sifat
umum, Inilah kepribadiaan bisa dikembangkan kearah positif yang
diinginkan, baik secara kolektif maupun kelompok.

Dengan menyempumakan kepribadian yang baik terhadap pekerja.
Maka suatu organisasi akan mencapai tujuan apa yang ingin dicapainya.
Keberhasilan ini akan dicapai jika mampu mengembangkan kepribadian karir
yang mengarah pada kepribadiaan yang lebih baik. dengan demikian pekerja
akan memiliki kompetensi yang positif. Menurut M.A.W. Brower kepribadian
adalah bentuk perilaku sosial individu yaitu meliputi aktifitas, argumentasi,
motivasi, dan kekuatan serta tindakan seseorang.

Hasil pemikiran tersebut adalah poros yang sama dengan penilaian

Taorima Dan Leo (2007) bahwa, “keberhasilan usaha yang dijalankan dapat




diperoleh dari ciri-ciri seseorang yang dialami. Ciri-ciri seseorang tersebut
dapat dilihat dari citi-ciri ketergantungan antara satu orang dengan orang iain
yang dapat berubah pada waktu tertentu. Adapun contoh sifat kepribadian
poros karyawan yang optimis dan menyukai kegiatan organisasi tempat
mereka bekerja dan mereka akan percaya pada budaya organisasi.
Kepribadian terus berubah dan berkembang. Pegawai yang langsung
berhadapan dengan masyarakat harus siap lahir dan batin sebelum
melakukan pekerjaan. Pada umumnya setiap manusia memiliki keinginan
untuk berkembang lebih baik lagi di masa yang akan datang apapun jenis
profesi yang dipilihnya.

Kementrian Agama Kota Makassar merupakan salah satu instansi
pemerintah yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan dibidang
Keagamaan dan pelayanan terhadap Masyarakat, berada di kota makassar
jl. Rappocini Raya No.223. Kementrian Agama Kota Makassar memiliki
beberapa bagian yang memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Pelayanan umum memilki peran penting dalam operasional Kantor. Yang
bertugas melayani Masyarakat, bagian ini juga merupakan awal dari semua
proses pelayanan kama letaknya berada di area didepan pintu masuk
Kantor.

Berdasarkan hasil observasi peneliti. Peneliti menemukan adanya
pegawa yang memiliki kepribadian yang berbeda-beda, hal ini membuat
peneliti tertarik mengangkat judul "Pengaruh kepribadian terhadap loyalitas
kerja pegawai kantor kementrian agama kota Makassar". pekerja yang

bekerja langsung dengan masyarakat harus ramah dan ramah kepada tamu.




Pekerja juga harus cepat dalam melayani masyarakat, agar masyarakat
puas dengan pelayanannya
Oleh sebab itu, mengingat pentingnya kepribadian yang berkaitan
dengan Ioyalitas kerja pegawai,”maka perlu dilakukan kajian tentang
kepribadian pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar, sehingga
dapat menjamin loyalitas kerja yang baik dari pihak-pihak yang
berkepentingan dengan peningkatan mutu organisasi. untuk membentuk
kepribadian terbaik . Kami “berharap dapat ‘terus bekerja sama untuk
mencapai hal ini. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih judul
yaitu “Pengaruh Kepribadian Terhadap Loyalitas Kerja Pegawai Kantor
Kementrian Agama Kota Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan maalah penelitian ini bisa
dirumuskan menjadi berikut: “Apakah Kepribadian Berpengaruh Terhadap
Loyalitas Kerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan
penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui apakah kepribadiaan berpengaruh
terhadap loyalitas kerja pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar”
D. Manfaat Penelitlan
Penelitian ini bermanfaat sebagai berikut :
1. untuk penulis
a. Memberikan informasi baruh tentang kepribadiaan dan loyalitas

pegawai.

b. Memberikan informasi reformasih bagi peneliti masa depan.




2. untuk organisasi meningkatkan produktifitas dan meningkatkan
kualitas organisasi dengan memperlihatkan kepribadian dan loyalitas
kerja pegawai.

3. untuk pegawai. Pegawai lebih mengenal aspek-aspek kepribadian.




BAB I
TINJAUN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Manajemen Sumber Daya Manusia

a. Pengertian Manajemen

Kata “Manajemen” mungkin sudahh sering kita dengar. bahwa
Manajemen sangat erat kaitannya dengan konsep organisasi. Yang
dimana dalam Organisasi ada sekumpulan orang-crang yang memiliki
tujuan yang sama. Menurut Griffin (2002) Oranisasi adalah sekelompok
manusia yang saling bekerja sama dalam struktur dan koordinasi tertentu
dalam mencapi serangkalan tujuan tertentu. Giffin juga mengemukakan
bahwa dalam suatu organisasi memiliki berbagai macam sumber daya,
seperti sumber daya manusia, (humen resaurces), sumber daya alam
(natural resaurces), sumber daya dana (financial resaurces), serta

sumber daya informasi (informational resaureces). Dan untuk dapat

mengelola sumber daya yang ada diperiukan peran dari Manajemen.
Menurut Handoko (2018), Manajemen adalah proses perencanaan,
pengarahan, dan pengawasa usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya manusia lainnya agar mencapai tujuan
organisasi. sedangkan menurut (M.S. Hasibbuan,2016) Manajemen
berasal dari kafa fo manage yang artinya mengatur.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa

manajemen pada dasarnya merupakan seni atau proses dalam

menyelesaikan sesuatu yang berkaitan dengan pencapain tujuan.




b. Pengertian Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah salah safu bagian yang sangat
penting dalam suatu organisasi atau lembaga. Untuk itu harus ada
manajemen sumber daya manusia yang baik untuk mendukung dan
mengelolah dalam mencapal tujuan suatuh organisasi, manajemen
sumber daya manusia adalah suatu ilmu dan seni untuk mengelola
sekaligus mengarahkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuaan
organisasi secara baik dan benar. Manajemen sumber daya manusia
lebih fokus dalam menjalankan pekerjaan dan tanggung jawab dengan
baik, dan melakukan serangkaian kegiatan sumber daya manusia yang
komprenhensif dan saling berkaitan. Hal yang penting dari manajemen
sumber daya manusia diantaranya adalah kepribadian, orientasi kerja dan
penempatan pegawai akan diteliti serta diuji pengaruhnya terhadap
kinerja pegawai.

Menurut Hasibuan (2016) sumber daya manusia adalah iimu dan
seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efekfif dan
efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat.

Menurut kasmir (2016:25), manajemen sumber daya manusia
adalah proses pengslolaan manusia melalui kegiatan perencananan,
rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi,
karlr, keselamatan dan kesehatan serta menjaga industrial sampai

pemutusan hubungan kerja guna mencapi tujuan perusahaan dan

peningkatan kesejahtraan stakeholder.




rxd

-

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari fungsi

manajemen, menurut Hasibuan (2007:21), menjelaskan secara singkat

mengenai fungsi-fungsi manajemen sebagai beikut :

1.

Perencananan (planning)

Merencanakan tenaga kerja sacara efektif dan efesien agar sesuai
dengan organisasi/perusahaan dalam mencapai tujuan.
Pengorgasasian (organizing)

Menyusun suaiu organisasi dengan mendisain struktur dan hubungan
antara {ugas-tugas yang harus dikerjakan oleh anggota organisasi

yang dipersiapkan.

. Pengarahan (directing)

Kegiatan menggerakkan semua karyawan untuk saling bekerja sama
dalam mercapai tujuaan perusahaan, karyawan, dan Masyarakat.
Pengendalian (conirolling).

Kegiaatan mengontrol semua karyawan agar melaksanakan peraturan-

peraturan dalam organisasi dan bekerja sesuai dengan petunjuk.

. Pengadaan tenaga kerja (procurement).

Proses rekrutmen, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk
mendapatkan pegawai yang sesuai dengan yang diharapkan oleh

organisasi.

. Pengembangan (development).

Proses peningkatan keterampilan, keterampilan teoritis, konseptual,

dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan.
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11.

. Gaji pegawai (compensation).

Kegiatan remunerasi langsung dan tidak langsung, uang atau barang
kepada karyawan sebagai imbalan atas layanan yang diberikan

kepada organisasi.

. pengintegrasian (infergratin).

Kegiatan menyatukan kepentingan perusahaan dan kepentingan
karyawan, agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling

menguntungkan.

. Pemeliharaan {(maintenance).

Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan fisik, mental, dan
loyalitas karyawan agar mau bekerja sama sampai pensiun.
Pemeliharaan dilakukan dengan acara kesejahteraan berdasarkan
kebutuhan sebagian besar karyawan,

Kedisiplinan (disciplin).

Kegiatan dan kesadaran untuk melaksanakan peraturan-peraturan
perusahaan dan hukum sosial.

Pemutusan tenaga kerja (ssporation).

Pemutusan hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan.
Pemutusan hubungan kerja ini dapat disebabkan oleh keinginan
karyawan, kegiaian perusahaan, berakhirnya perjanjian kerja, pensiun

dan sebagainya.

2. Kepribadian (personality)

a. Pengertian Kepribadian
Kepribadian berasal dari Yunani kuno yaitu : prosopon atau

persona yang berarti “topeng”® yang dapat digunakan dalam
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pertunjukan teater. Pelaku teater selalu memakai topeng dan gayanya
sesuai dengan ciri khas topengnya, seolah-olah topeng itu
merepersentasekan ciri khas tertentu. seperti topeng untuk
pertunjukan drama. Jadi awal dari sebuah konsep kepribadian adalah
perilaku yang ditampilkan di masyarakat dan kesan karakter yang
ditunjukkan untuk dipahami oleh orang lain (Schultz & Schultz,
2005).oleh

Menurut Allpart - (dalam engler,1995) kepribadian adalah
karakteristik individu yang muncui dalam diri manusia yang mengara
pada suatu bentuk perilaku. sedangkan bagi Carl Rogers, pakar
kepribadian lain, kepribadiaan “diri” adalah sesuatu yang terstrukiur,
yang berisikan pola penerimaan “aku” (self) atau “aku adalah pusat
pengalaman individual “ {Egler,1995).

Kepribadian mendasari atau menyebabkan munculnya perilaku
individu, yang bersumber dari dalam dan pengalaman. Perilaku dan
pengalaman yang terakumulasi dalam dirinya digunakan untuk
bertindak dan beradaptasih baik dari luar maupun dari dalam.

b. Kesep Yang Berhubungan Dengan Kepribadiaan

Berikut menurut (Alwisol,2005 : 8-9) mengatakan bahwa ada
beberpa konsep yang berhungan baik dengan kepribadian, bahkan
kadang kala disamakan dengan konsep keprbdian.

1) Character (karakter), yaitu penggambaran tingkah laku dengan

memperlihatkan nilai (benar salah, baik buruk) baik secara ekspilisit

maupun inplisit.
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2) Temperament (temperamen), vyaitu kepribadiaan yang
berhubungan dengan determinan biologis atau fisiologis.

3) Traits (sifat-sifat), yaitu respon yang senada atau sama terhdap
sekelompok stimuli yang mirip, berlangsung dalam kurun waktu
(relatif) lama.

4) Type atinibute (ciri), mirip dengan sifat, namau dalam kelompok
stimuli yang terbatas.

5) Habit ( kebiasaan), merupakan respon yang sama dan cenderung
berulang untuk stimulasi yang sama pula.

c. Indikator Kepribadian

Menurut Robbins dan Judge (2013:167), “kepribadian adalah
organisasi yang dinamis dalam diri individu dari mereka sfisikofisik
syistem yang unik terhadap lingkungan”

Lima kepribadian besar akan dijadikan pengantiar pengstahuan
dasar yang akan digunakan dalam ekspolarasi, lima besar kepribadian
terdri dari lima jenis kepribadiaan, yaitu : videlicet ekstraversi, affability,
ketelitian, neouroticism, dan keterbukaan untuk beraksi {McCrea dan
Costa 2002: 03).

Ciri-ciri dalam lingkup lima besar kepribadian menurut Me Crae (2002)

sebagi berikut :

1) Oppenness to experience (terbuka terhadap hal-hal baru)

Faktor kepolosan terhadap suka dan duka kehidupan keadaan
yang merupaakan paling gaib digambarkan, kama bagian ini tidak
sepadan dengan ritme yang digunakan, seseorang yang mau

melakukan aklimasih terhadap suatu imaji atau suasana baru.
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Keterbukaan mempunyai keunikan-keunikan penerimaan, talenta
untuk menjawab informasih, sangat pokok dan mampu kepada awas-
awas ferhadap perasaan, filsafat dan impulsif. Seorang tamba
stadium keterbukaan yang tinggi digambarkan seumpama seseorang
vang imajiner, pikiran terbuka, dan dunia keindahan. Orang dengan
skor keterbukaan yang rendah memiliki skor keseluruhan untuk
kebersihan, kebugaran, dan keamanan, tetapi skor keterbukaan yang
rendah juga menunjukkan orang yang tidak toleran, konservatif, dan
enggan untuk berubah.

Keterbukaan dapat mebangun pertumbuhan pribadi dalam
pencapalan lebih banyak kreativitas pada orang yang memiliki
tingkat kererbukaan yang tinggi dan keramahan rendah. Seseorang
yang kreatif, ingin tahu, atau terbuka terhadap pengalaman yang
lebin muda untuk menemukan solusi dari suatu masalah.

2) Agreblenees (mudah akur dan bersepakat)

Agreblenees dapat juga disebut sosial adptablitiy atau likability
yang mengedentifikasih seorang ramah, memiiki kepribadiaan yang
selalu mengalah, menghindari konflk dan memiliki kecendrungan
untuk mengikuti orang lain. Berdasarkan fafue servey, seorang yang
memiliki skor agreblenecas yang tinggi digambarkan sebagai
seseorang vang suka membantu, forgiving, dan penyayang namun
ditemukan pula sedlkit pada hubungan interfeksional orang yang
memiliki tingkat agreblenees yang tinggi, dimana ketika berhadapan

dengan konflik atau selesteem, mereka akan cenderung menurun

selain itu menghindari dari usah langsang dalam menyatakan
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kekuatan sebagai usaha memutuskan konflik dengan orang lain
merupakan salah satu ciri dari seseorang yang memiliki tingkat
agreblenees yang tinggi dengan penggunaaan power yang rendah,
akan lebih menunjukkan kekuatan lebih dar  wanita.
sedangkan mereka yang memiliki situasi persetujuan
rendah cenderung lebih apatis dan  kurang kolabaratif.  Subjek
dengan tingkat agrebleniees tinggi memiliki  tingkat interaksi yang
lebih tinggi dengan kerabat dan konflik yang lebih sedikit dengan
teman lawan jenis

3) Exiraversion (ekiraversi)

Faktor pertama adalah ekstroversi atau disebut dominan
(dominasi patuh). Faktor ini menjadikan sisi kepribadian yang
penting di mana ekstravesi bisa menebzak etiket sosial. Ingat semua
elasi sosial dan berinteraksilah dengan lebih banyak orang dari
pada orang yang kurang ekstrovert. Mereka juga memiliki lebih
banyak kontrol dan keintiman saat berinteraksi. Untuk setiap kelas,
mereka juga dianggap sebagai orang yang ramah. suka bersenang-
senag dan banyak bicara

Ektraversi ditandai dengan konsekuensi positif memiliki
dorongan tinggi, mudah bergaul, menyimpan emosi positif, energik,
tertarik pada banyak hal, ambisius, waraholic serta ramah kepadap
orang lain. Ektraversi memiliki tingkat motovasi yang tinggi dalam
besosialisasi, menjaga hubungan dengan orang lain dan menjadi
dominan dalam lingkungannya. Ekifraversi muda dimotivasi oleh

perubahan, keragaman dalam hidup, tantangan dan kebosanan.
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sedangkan orang dengan tingkat Ektraversi rendah cenderung
tenang dan menarik diri dari lingkungannya.
4) Concisientiosness (sifat berhati-hati)

Concisientiosness mendiskripsikan kontro! tehadap
lingkungan sosial, berpikir sebelum bertindak, menunda kepuasan,
mengikuti peraturan dan norma, terancam, terorganisasir, dan
memprioritaskan tugas. Disisi negatifnay kepribadian ini sangat
perieksionis, < komplusip, waraholic, ,/ membosankan tingkat
concisientiosness yang renda menunjukkan sifat ceroboh, tidak
terarah serta mudah teralih perhatiaannya.

5) Neurotiscm (neuritisme)

Neurotiscm menggamberkan seorang yang memiliki
masalah dengan emosi negatif seperti khawatir dan rasa tidak
aman. Mereka Secara emosional tidak stabil, seperti teman-teman
yang lain, mereka Juga mengalikan perhatian sebaliknya.
Seseorang yang memiliki tingkat neurotiscm yang renda cenderung
bahagia dan puas dengan hidup dibandingkan dengan seseorang
yang memiliki tingkat neurotiscm yang tinggi. Selain mengalami
kesulitan dalam megalami hubungan dan komitmen, meraka juga
memiliki tingkat harga diri yang rendah. Individu yang memiliki nilai
atau skor yang tinggi di neuritiscm adalah kepribadiaan yang muda

mengaami kecemasan, rasa murah, depresi dan memiliki

kecendrungan emotionally reactive.
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d. Faktor yang mempengaruhi kepribadian

Menurut Sthephen Dan Timithy (2008:127). Kepribadiaan seorang
manusia dapat disebabkan oleh fakfor keturunan, lingkungan, dan
situasi.

1) Keturunan

Keturunan mengacu pada faktor-faktor yang ditentukan pada saat
pembuahan, penempilan fisik dan daya tarik wajah, jenis kelamin,
tempramen, komposisi oot dan refleks, tingkat energy, dan ritme

biologis adalah karakteristtk yang umumnya dianggap yang paling

oleh salah satu orang tua. Karakteristik ini ada sejak lahir dan tidak
ada pengalaman. apapun yang dapat mengubahnya. namun
karakteristik kepribadian tidaklah sepenuhnya ditentukan oleh faktor
keturunan.
2) Lingkungan

Faktor-faktor yang membentuk kepribadian individu adalah
budaya dimana kita dibesarkan, norma-norma keluarga kita, teman-
teman dan kelompok sosial, dan faktor lainnya.
3) Situasi

Kepribadiaan seseorang, terlepas dari kenyataan bahwa biasanya
sesuai dan Konsisten, ada saat-seat ketika dapat berganti-ganti
dalam kondisi yang unik sesui dengan kondisi, kebutuhan, atau

kondisi unik. Kondist sejenis ini menyebebkan pandangan unik dari

kepribadian orang yang berbeda..




16

3. Loyalitas Kerja Karyawan

a. Pengertian Loyalitas Kerja

Menurut Fathoni (2006:122) Ioyalitas kerja adalah upaya
karyawan dalam membela perusahaan, dengan memperlihatkan
bahwa karyawan tersebut bekerja dengan baik terhadap oeganisasi.
Secara umum loyalitas dapat diartikan sebagai kesetiaan, pengabdian,
dan kepercayaan yang diberiakan atau ditujukan kepada seseorang
atau lembaga, yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung
jawab untuk perusahaan memberikan pelayanan dan perilaku yang
terbaik. (Rasimin,1988). Kelompok yéng penyusun kKamus besar
bahasa indonesia (1990) menyatakan bahwa lukisan kesetiaan adalah
kesetian, ketaatan dan ketaatan. Barrold (Mulyady, 1989). menyatakan

tumbuhnya anggota keluarga yang kooparatif karena adanya

kesediaan mengabdikan dirl, kesiapan untuk menggunakan pikiran dan
kesediaan untuk menggutamakan kepentingan diri sendiri.

Kesedian untuk mendedikasikan diri ini memeriukan kesadaran
akan pengorban dii untuk organisasi. Tekad ini akan terus
memberikan kontribusi pada pungsi personal di dalam organisasi.

Steers & Potner (1983). pertama, menggambarkan pada karyawan
sebagal tindakan, vyaitu, sejauhh mana karyawan mengetahui
pekerjaannya. Ini diwakili oleh kemauan dalam bekerja dan melakukan
yang terbaik, dan kedua, loyalitas kepada perusahaan, jalan menuju
tindakan. karyawan membuat keputusan tegas untuk tidak berhenti.

Dan keluar dari perusahaan, Jika anda tidak melakukan kesalahan

ekstrim.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa loyalitas kerja
adalah suafu keadaan aktivitas yang menyangkut fisik. mental dan
social yang membuat orang mempunyai pola pikir unfuk mentaati
peraturan-peraturan yang ditentukan, melakukan dan melaksanakan
sesuatu yang meraka patuhi dengan penuh kesadaran dan tangung
jawab, identitas dengan pribadi, dalam rangka mewujudkan impian-
impian usaha dan dijalankan dengan bantuaan menggunakan loyalitas
kepada perusahaan.

b. Aspek-Aspek Loyalitas Kerja

Loyalitas kerja tidak terbentuk secara langsung dalam
perusahaan, Sireers & Porter (1983). menyatakan aspek-aspek
loyalitas kerja yang berhubungan dengan sikap yang akan dilakukan
karyawan, dan merupaka proses psikologi terciptanya loyalitas kerja
dalam perusahaan antara lain :

1) Adanya dorongan yang kuat untuk tetap menjadi anggota
perusahaan, kekuatan aspek ini sangat dipengaruhi oleh keadaan
individu, baik kebutuhan, tujuan maupun kecocokan individu dalam
perusahaan.

2) Keinginan untuk berusaha untuk semaksimal mungkin bagi
perusahaan. kesamaan presepsi antara karyawan dan perusahan
vang ditunjang oleh kesamaan ftujuan dalam perusahaan
mewujudkan keinginan yang Kkuat untuk berusaha secara
maksimal, kama dengan individu dan perusahaan akan terwujud.

3) Kepercayaan yang pasti dan penerima yang penuh. untuk nilai-

nilai perusahaan, Kepastiaan kepercayaan yang diberikan
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karyawan tercipta dari operasional dari perusahaan yang fidak
lepas dari kepercayaan perusahaan terhadapat karyawan itu
sendiri untuk melaksanakan pekerjaannya.

Aspek-aspek loyalitas kerja yang lain terdapat pada individu
dikemukakan oleh Siswanio (1288), yang menitik beratkan pada
pelaksanaan kerja yang dilaksanakan karyawan antara lain :

1) Taat pada peraturan

Karyawan - memiliki  fekai dan kemampuan untuk mematuhi
segalah peraturan, perinta dari perusahaan dan bukan melanggar
peraturan yang telah ditentukan baik secara tertulls maupun tidak
tertulis. Kepatuhan karyawan merupakan perbaikan besar untuk
pengembangan tenega kerja dalam rangka peningkatan
peningkatan loyalitas kerja kepada perusahaan.
2) Tanggung jawab

Karaktristik perusahaan dan prioritas tugasnya mempunyai
konsekuensi yang dibebankan karyawan. Kesanggupan karyawan
dalam melaksanakan pekerjan dengan sebalk-baiknya dan
kesadaran setia resiko akan melaksanakan tugas yang akan
memberikan pengertiaan tentang keberanian dan kesediaan
menanggung rasa tanggung jawab ini akan melahirkan loyalitas
kerja. Dengan kata lain bahwa karyawan yang mempunyai
loyalitas kerja yang tinggi maka karyawan tersebut mempunyai

tanggung jawab yang lebih baik.
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3) Sikap kerja

Sikap memiliki sisi mental yang mempengaruhi individu dalam

bereaksi terhadap rangsangan tentang dirinya diperoleh dari

pengalaman maupun menenggapi rangsangan bertindak sama.

Ada yang merspon positif dan ada yang merespon nagatife.

Karyawan yang memiliki loyalitas tinggi akan memiliki sikap kerja

yang positif. Sikap kerja positif meliputi :

a)

b)

d)

Sebuah kesediaan untuk beketja sama, dengan orang-orang
dalam kelompok akan memungkinkan perusahaan dapat
mencapai tujuan yang tidak mungkin dicapai oleh orang
individu.

Rasa memiliki. Adanya rasa memiliki karyvawan terhadap
perusahaan akan membuat karyawan memiliki sikap untuk
terus mempertahankan vang pada akhimya akan menibulkan
loyalitas guna mencapai tujuan perusahaan.

Hubungan antara peribadi. Karyawan yang memiliki loyalitas
tinogi, mereka akan memiliki sikep fleksibe! terhadap
hubungan interpersonal. Hubungan interpersonal tersebut
meipuli : hubungan sosial antara karyawan, hubungan
hamonis antara karyawan dengan atasan, situasi kerja
dengan saran dari teman kerja.

menyukai pekerjaan, perusahaan harus dapat menghadapi
kenyataan bahwa karyawannya setiap harl datang untuk

bekerja sama, sebagai manusia yang seutuhnya dalam hal

melakukan pekerjan yang akan dilakukan dengan senang hati
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sebagai indikatornya yang dapat dilihat dari : kemampuan
karyawan dalam bekerja, karyawan tidak perna menuntut apa
yang mereka terima diluar gaji pokok.

Aspek-aspek diatas baik yang bersifat psikilogi maupun individu
baik dalam pekerjaan tersebut diatas akan sering mempengeruhi untuk
membentuk loyalitas, yaitu dorongan yang kuat untuk fetap menjadi
anggota perusahaan, kepercayaan yang pasti, penerimaan penuh
terhadap nilai-nilai perusahaan.

c. Indikator Loyalitas Karyawan
Loyalitas karyawan tidak terjadi begitu saja daiam perusahaan;
namun ada beberapa indikator yang mewujudkan loyalitas tersebut,
indlkator tersebut yang terdapat pada individu dikemukakan oleh
Siswanto, dalam Trinasari (2005) antara lain :
1) Taat pada peraturan
Karyawan mempunyai tekat untuk melaksanakan setiap perintah
dari perusahaan atau mentaall dan menaath segala peraturan
yang berlaku, baik secara tertulls maupun tidak tertulis.
2) Tanggung jawab kepada perusahzaan
kemampuan karyawan uniuk melaksanakan fugasnya dengan
sebaik-baiknya dan kesadaranakan tanggung jawab resiko terhadap
apa yang telah lakukan.
3) Kesediaan untuk bekerja sama
Karyawan dapat bekerja sama dengan orang-orang yang ada dalam

suafu perusahaan karena tampa adanya kerja sama, maka akan

menjadi sulit bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya, begitu
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pula sebaliknya dengan bekerja sama memungkinkan perusahaan
dalam mecapai tujuannya.
4) Rasa memiliki terhadap perusahaan

Ada rasa ikut memiliki karyawan terhadap perusahaan akan

membuat karyawan mamiliki sikap untul_< menjaga dan bertanggung
jawab terhadap perusahaan, sehingga akan menimbulkan loyalitas
demi tercapainya tujuan perusahaan.

5) Hubungan pribadi
Karyawan yang memilkiloyalitas tinggi akan memiliki sikap fleksibel
terhadap hubungan pribadl. Hubungan pribadi inl  meliputi,
hubungan sosial antara karyawan dan hubungan antara atasan
dengan karyawan.

6) Gairah untuk perusahaan
Karyawan senang melakukan pekerjaan sebagai indikator, hal ini
terlihat dari keunggulan karyawan dalam bekerja dan karyawan
tidak banyak menuntut apa yang mereka terima diluar gaji pokok,
sedangkan indikator-indikator loyalitas menurut Syaidam (2008)
antara lain :
a) Ketaatan dan kepatuhan

b) Tanggung jawab

c) Loyalitas
d) Kejujuran
d. Faktor mempengaruhi loyalitas kerja

Loyalitas kerja akan tercipta ketika karyawan meras tercukupi dalam

memenuhi hidup dari pekerjaannya, sehingga mereka betah bekerja
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dalam perusahaan. Yuliardi (dalam Kadarwati ,2003) menegaskan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah

adanya fasilitas kerja, tinjauan kesejahtraan, suasana kera, dan

besarmnya jumlah upa yang diterimah dari perusahaan. Selanjutnya
| Streers &Porter (1983) menyatakan bahwa munculhya loyalitas kerjadi
dipengaruhi oleh:

1) Karaktritik pribadi, adalah faktor-fakior yang menyangkut diri
karyawan itu.sendiri yang meliputi usia, masa kerja, jenis kelamin,
tingkat pendidikan prestasi yang dimiliki, ras dan sifat-sifat
kepribadian..

2) Karakteristik pekerjaan, melibatkan seluk beluk perusahaan yang
dijalankan antara lain tantangan kerja, stress kerja, peluang
interksi social, pengayaan pekerjaan, identifikasih tugas, umpan
balik dan kesesuaian tugas. Penyesusaiaan diri termasuk dalam
interaksi social, bilah mana seorang karyawan dituntut untuk dapat
berinteraksl dengan linkungan tempat dia bekerja mencakup
semua elemen pendukung perusahaan, teruiama dengan sumber
daya manusia.

3) Karakiristik disain perubahan, menyangkuti pada interen
perusahaan tu yang dapat dillhat dari sentralisasi, tingkat
formalitas, tingkat keikutsertaan dalam pengambilan keputusan,
paling tidak telah mengajukan berbagai tingkat asosiasi dengan
tanggung jawab perusahaan.

4) Pengalaman yang diperoleh darl perusahaan, yaitu internalisasi

individu terhadap perusahaan setelah mendapatkan pekerjaan
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dalam peruséhaan sehingga menimbulkan rasa aman, merasakan
adanya keputusan pribadi yang dipenuhi oleh perusahaan.
e. Cara Meningkatkan Loyalitas Kerja
Anoraga dan Widiyanti (1993) mengemukakan ada beberapa cara
yang dapat digunakan untuk miningkatkan loyalitas kerja yaitu :
1) Hubungan dekat dengan karyawan
2) Saling terbuka dalam hubungan kerja
3) Saling pengeriia antara pimpinan dengan karyawan
4) Memperlakukan karyawan tidak sebagai pekera, tetapl sebagai
rekan kerja.
5) Pimpinan perusahaan menggali pribadi karyawan seracara
kekeluargaan.

8) Rekreasi bersama seluruh anggota perusahaan.

B. Tinjauan Empiris

Tabel 2.1
Tinjauan Empiris
No Nama/tahun Judul Model Hasil
Analisis
1. { Nurfadila (2021)
Pengaruh tipe Kuantitatif { Hasil penelitiaan yang
kepribadiaan diperoleh maka tipe
terhadap kualitas kepribadiaan
kerja karyawan pada berpengaruh signifikan
PT.Menara terhadap kualitas kerja
Phinisihote Lindo karyawan pada
Dikota Makassar PT.Menara Phinisi
Hotelindo Di Kota
Makassar.
2.
Stefana slucky | Pengaruhkepribadian | Kuantitatif | Hasil peneltian
khusari ono terhadap prestasi menunjukkan tidaak
kerja karyawan UD. ditemukan pengaruh
{2018) Dunia CO.klaten. yang signifikan dari
kepribadian terhadap

perstasi karja karyawan
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UD.dunia CO.klaten.

Rowen/2017 Pengaruh disiplin Kuantitatif | Disiplin dan loyalitas
kerja dan ioyalitas kerjan berpengaruh
kerja terhadap secara parsial terhadap
karyawan CV.TIRTA kinierja karyawan
JAYA AGUNG CV.TIRTA JAYA AGUNG
MANDIRI. MANDIRL
Muhammad Pengruh kepribdiaan | Kuantitatif { Hasil penelitian ini
iswayuhdi falah dan etika kerja menunjkkah bahwa
(2018) terhadap kinerja kepribadiaan
perawat PNS RSUD berpengaruh positif dan
DR.H.Abdul Moeloek signifikan terhadap
Provinsi Lampung. kinerja perawat, dan etika
kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kinerja perawat.
Suct indah sya Pengaruh sikap dan Kualitatif | Hasil yang diperoleh
baniah {2018). kepribadian terhadap melalui analisis data,
kinerja terhadap yaitu:1.kinerja pegawai
pegawai (Studi Pada dipengaruh oleh sikap
Dinas Sosfal terhadap kinerja pegawai,
Kabupaten Ciamis) 2. Kinerja pegawai
dipengaruhi cleh
kepribadian positip
pegawai, 3. Kinerja
pegawal dipengaruhi oleh
sikap dan kepribadian
positif pegawai. Hal ini
menunjukkan adanya
pengaruh positif dari
sikap dan kepribadian
terhadap kinerja pegawai.
Anik Sunanik Pengruh kepribadian | Kuantitatif | Penelitian ini
karyawan,disiplin menunjukkan
(2021) kerja, dan loyalitas bahwalcepribadian
kerja terhadap karyawan,disiplin kerja,
kinerja karyawan dan loyalitas kerja
pada Toko Cahaya berpengaruh signifikan
Glosir Ponorago terhadapkinerja karyawan
pada toko cahaya glosir
Ponorogo
Nurlaela (2019) | Pengaruh Kuantitatif | Berpengaruh positif dan
kepribadian terhadap hal ini meningkatkan
kinerja karyawan kinerja karyawan di
PT.HAJI Kalla kantor PT. Haji Kalla
Cabang Bulukumba ; Cabang Bulukumba.
Pendekatan Big Five
Personality
Agum Pengaruh Kuantitatif | Temuan penelitian ini
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Gunawan kepribadian dan menunjakan variabel
(2019) komenikasi terhadap kepribadian berpengaruh
kinerja karyawan PT positif dan signifikan
Amala Makassar terhadap kinerja
karyawan PT.Amala
Makassar.
Q.
Erna Puspitasari | Pengaruh Kuantitatif | Karakiristik individu
{2015) karakteristik individu tampak lebih dominan
dan lingkungan kerja terhadap loyalitas kerja
terhadap loyalitas karyawan pada PT. Tiga
kerja karyawan pada Serangkai Surakarta
PT. Tiga Serangkai Tahun 2014.
Surakarta Tahun
2014
10.
4 Rani Desimita Hubungan antara Kuantitafif ‘| Hubungan positif yang
(2021) konsep diri dengan signiiikan antara konsep
] loyalitas kerja diri dengan loyalitas kerja
- pada karyawan CV.Cipta
Media

C. Kerangka pikir

Kementrian Agama Kota Makassar merupakan organisasi yang dinaungi
oleh pemerintah dalam menjalankan tugas sebagai salah satu bagian dari
pemerintah. yaitu menyelenggarakan keagamaan. Kementrian Agama Kota
Makassar yang secara dayure berdiri pada tahun 1952, Dari sejak itulah
Kemenirian Agama Kota Makassar dikenal sampai saat sekarang ini, dari
keberhasilan itu merupakan hasil dari pengelolaan organisasi yang baik
terutama dalam sumber daya manusia yang ada dalam organisasi.

Dalam penelitian Ini menggunakan dua variabel yaitu variabel X dan Y.

Varibel X yaitu variabel yang memberikan pengaruh Pada variabel lain (Y).
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Kementrian Agama Kota Makssar

h 4 Y

Kepribadian (X} Lovalitas Kerja {Y)
1. Opennes o experince (terbuka 1. Ketaatan dan kepatuhan
terhadap pengalaman) 2. Tanggung jawab
2. Agreblenees (ocrang mudah 3. Pengabdian
; bergaul dan orang mudah 4.  Kejujuran
{ setuju) >
3. EXtravision (orang yang
ramah. :
Syaidam,2008
. 4, Concisientionnees (sifat oy )

berhati-hati)
r’ 5. Neuratiscm (Neuritisme )
(Mc Crae & Costa 2002:03)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penenlitiaan ini adalah: Diduga Bahwa Kepribadian

Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Loyalitas Kerja Pegawai Kantor

Kementerian Agama Kota Makassar




BAB 1t

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Menurut Sugiyono (2018:13), data kuantitatif merupan metode penelitian
yang berlandaskan posifivistic, (data konkrit) data penelitian berupa angka-
angka yang akan diukur menggunakan statistk sebagai alat uji pehitungan,
berkaitan dengan masa yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.

Jenis penelitian ini bermaksud uniuk menjelaskan pengaruh suatu
variabel ferhadap variabel lainnya, eksplorasi ini menggunakan bentuk
eksplorasi kuantitatif. Jadi, untuk menghitung suatu variabel yaitu dengan
memanifestasikannya dalam suatu nilai atau angka. Angka ini juga diznatomi
dalam kaitannya dengan variabel lain. Data dari penjawab yang bersifat
kuantitatif dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka sehingga dapat
digunakan kembali secara statistk mengenal hubungan atau pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Jenis eksplorasi ini adalah asosiatif.
Asosiatif atau hubungan. Asosiatif adalah eksplorasi yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih lanjut.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian [ni dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kota Makassar JI.

Rappocini Raya No. 223. di Kota Makassar, sedangkan masa eksplorasi

adalah 2 (dua) bulan. Yang dimulai dari tanggal 15 Maret -~ 15 april 2022.
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C. Defenisi Operasional Variabel Dan Pengukuran Variabel

1. Defenisi operasional variabel

Defenisi operasional variabel adalah faktor studi yang menawarkan

catatan bagi kita untuk menentukan derajat variabel dan memutuskan janis

variabel dan tanda-tanda yang berkaitan dengan studi ini. Defenisi dari

setiap variabel dapat didefenisikan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Defenisi Operasional Variabel
Variabel Defenisi variabel Indikator
Kepribadian
Kepribadian dalam penelitian ini | Openness fo experience
(x) adalah keseluruhan priilaku dari  (terbuka terhadap
seorang karyawan denagan pengalaman)
sistem kecendrungan tertentu
yang berinteraksi dengan 2 Agreableness (mudah akur
serangkaian intruksi. dan bersepakat)
3 Extravrsion (extraversi)
(Mc.Crea & Costa
2002:3)
Loyalitas kerja | loyalitas kerja adalah suatu
karyawan keadaan akiivitas yang 1 Ketaatan dan kepatuhan
menyangkut fisik. psikolis dan
(Y) social yang membuat individu 2 Tanggung jawab
memiliki sikap untuk mematuht
aturan yang ditentukan, 3 Pengabdian

melakukan dan mengamalkan
sesuatu yang patuhi dengan
penuh kesadaran dan tangung
jawab. untuk identifikasi
terhadap pencapaian tujuan
perusahaan dan diserlal dengan
pengabdiaan yang kuat.

4 Kejujuran
{Syaidam,2008)

2. Pengukuran variabel

Operasional variabel adalah skala pengukuran yang diigunakan

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada

dalam alat ukur mata pisau yang digunakan dalam pengukuran akan

mendapatkan data kuantitatif. Veriabel menggunakan skala likert. Sehingga
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pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat dilakukan
dengan baik. Untuk lebih jelasnya varabel-variabel penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.2
Skor Alternatif Jawaban

Alternatif jawaban Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurung setuju (KS} 3
Tidak setju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

- D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2018:17) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek afau sebyek yang mempunyai kualitas dan
karakieristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan
kemudian ditarik kesimpilan. Jadi populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 104 orang atau keseluruhan dari pegawai Kantor Kementrian
Agama Kota Makssar.
2. Sampel
Sampel menutrut sugiyono (2018:118) adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini

menggunkan rumus slovin dalam menentukan sampel.
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N

=11 Ne?

Dimana :

n =jumiah Sampel
N =Jumlah Populasi
e = Standar Error 10%

Berdasarkan rumusan tersebut maka jumlah sampel yang diambil adalah :

104
" =T r 104 (00D

104

n=30a

n = 50,98 = 52 Responden

E. Teknik pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah suatu proses yang sangat penting dalam
suatu penelitian. Menurut sugiyono (2017:308) jika peneliti tidak mengetahui
teknik dari pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
standar data yang tela ditentukan. Pada penelitian ini pengumpulan data
yang digunakan yaitu:

1. Penelitian kepustakaan (libray resech), yaitu pengumpulan data dengan
mengkaji berbagai literatur dan referensi pustaka yang dibutuhkan.

2. Penelitian lapangan (feld resech), yaitu teknik penenlitian yang dilakukan
secara langsung dilokasi penelitian dengan menggunakan teknik
sebagai berikut
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan

yang berhubungan dengan dilema yang sedang terjadi.
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b. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

penyebaran kuesoiner terhadap responden yang dijadikan sampel

dalam penelitian ini, kuesioner berupa pertayaan tertutup atau
terbuka terhadap responden secara langsung atau dikirim melalui
internet. dalam penelitian ini, menggunakan data mengenai pengaruh
kepribadian terhadap loyalitas kerja pegawai pada Kementrian
Agama Koia Makassar,

C. Interview yaiiu mengadakan wawancara langsung dengan Kontor
Kementrian Agama Kota Makassar yang ada kaitannya dengan apa
yang akan diteliti.

d. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen mengenai data-data yang dibutuhkan dalam suatu
penelitian, dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil dokomentasi
pada kantor Kementrian Agama Kota Makassar yang menjadi objek
penelitian adalah data mengenai kepribadian terhadap loyalitas kerja
karyawan.

F. Teknik Analisisis Data
Metode analisis sangat penting dalam sebuah penelitian untuk memperoleh
kesimpulan, adapun teknik analisis yang digunakan yaitu:
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan analisis yang menggambarkan

variabel kepribadian dan loyalitas kerja pegawai kantor Kementrian Agama

Kota Makassar.
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2. Uji Kualitas Data
a. Uji validitas
Uji validitas dipakai dalam mengukur valid atau tidaknya suatu variabel
pada kuesioner. Instrumen dikatakan valid adalah memberitahuakan suatu
indera ukur atau dipakai buat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Selain instrumen yang valid memakai validitas yang tinggi, kebalikannya
instrumen yg kurang valid berari memilki validitas yg rendah. Unfuk
tingkat signifikan (rt) § % menggunakan nomor kritis 0,316. Untuk menguji
validitas instrumen memakai cara bantuaan IBM SPSS.26

b. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan untuk mendapatkan gambaran yang
konsisten teniang apa yang akan di ukur. reabilitas adalah alat untuk
mengukur kuesioner, yang merupakan indikator variabel atau struktur.

Sebuah penelitian dianggap kredibel jika responsnya konsisten dalam

jangka panjang. Jika Arombach memiliki nilai alpha > 0,7 maka alat
penelitian tersebut reliabel (Ghozali2011: 133},

3. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah hubungan dengan variabel bebas (Y).
Anda dapat menggunakan analisis regresi sederhana untuk menentukan
arah hubungan antara variabel independen dan dependen, apakah Anda
memprediksi nilai variabel dependen ketika variabel dependen meningkat
atau menurun. Dalam regresi sederhana, data yang digunakan biasanya
memiliki skala interval atau rasio.

Penelitian ini menggunakan dua variabe! bebas (independen) atau

persamaan regresi linier dua variabel.
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Y=a+bx
Keterangan :
Y = Kepribadian
a = Konstanta
b = Koefesien regresi
X =Loyalitas Kerja
4. Uji Hipotesis (T)
Uiji statistik (t) dipakai dalam mengukur seberapa jauh variabel independen
secara individu pada mengungkapkan variabel dependen apabila nilai 1-
hitung 2i-tabel maka bisa dikatakan bahwa variabel independen secara
individual berpengaruh positif terhadap variabel dependen. apabila nilai
signifikan t <0,06 maka bisa dinyatakan bahwa variabel indapenden
secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabe! dependen.
5. Analisis koefisien determinasi (B?)
Koefesien determinasi adalah nilai yang digunakan untuk mengukur
besarnya konfribusi variabel independen (X) terhadap varasi
(naikfturunnya) variabel dependennya (Y) dengan kata lain, variabel Y
dapat dijelaskan oleh variabel X sebesar r2% dari sisanya dijelaskan oleh

variabel lain.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Kantor Kementrian Agama Kota Makassar
Kantor Kementrian Agama Kofa Makassar merupakan salah satu
instansi pemerintah sebagai mana dalam pemberlakuan Undang-Undang
No.22 Tahun 1946 (1 April 1951)

2. Profil Kantor Kementrian Agama Kota Makassar

Nama : Kantor Kementrian Agama Kota Makassar
Sector : Pemerintah
Bidang : Pelayanan public

Tanggal pendirian : 1 april 1965

Kepemilikan : Negara

Dasar pendiriaan : Undang-undang no.22 tahun 1946
Jaringan sosial

Surat electronic

Alamat kantor : JI. Rapoceini Raya No.223, Bua Kana, Rapoccini,

Kota Makassar, Sulawasi Selatan 90222 Telp. (0411) 444892

3. Visi dan misi kantor Kementrian Agama Kota Makassar
a. Visi
Terwujutnya masyarakat kerinci yang taat beragama, rukun,
cerdas, dan sejahiera lahir batin dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang mandiri dan berkepribadiaan berlandaskan

gotong royong.
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b. Misi

1) Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama.

2) Memantapkan kerukunan intra dan antar ummmat beragama.

3) Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata
dan berkualitas:

4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi
ekonomi keagamaan.

5) Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haijji dan umrah yang
berkualitas dan akuntabel.

6) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri
agama, pendidikan agama dalam satuan pendidikan umum,
dan pendidikan keagamaan.

7) Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel,

dan terpercaya.

4. Struktur Organisasi dan Job Description

a. Struktur Organisasi

HKEPALA KANTOR

| Erpeta Sub Bagion Tasa Ushs

Sekst
eI
Pauties 2 Syariah a Erfsten
+ * + ! !
1 3
STAFF PELAKSANA |

Stpaber Peraturan Menri Apwna X0 13 Talom 2012

Gambar 4.1 Struktur Organisasi
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Struktur  organisasi kementrian agama kota makassar
Berdasarkan PMA.NO.13.tahun 2012
b. Job Description
Struktur organisasi yang telah dimiliki Kantor Kementrian Agama Kota
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan memerlukan penafsiran-penafsiran
yang jelas dan konkiit sehingga para pewagai atau bagian dalam
organisasi mengerti dan menjelaskan tugas dan fungsinya sesuai yang
ditetapkan oleh Kantor Kementerian Agama Kota Makassar. Oleh
karena itu berikut ini akan dijelaskan fungsi dan tugas berdasarkan
struktur organisasi yang dibuat oleh Kanior Kementrian Agama Kota
Makassar Provinsi Sulawasi Selatan.
1) Kepala kantor
a) Bertanggung jawab kepada Kanior Kementrian Agama kota
Makassar
b) Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan para staf Kantor
Kementrian Agama Kota Makassar
¢) Menandatangani surat-surat yang masuk setelah mendapatkan
bubuhan tandatangan dari bagian Tata Usaha
d) Menghimpun kegiatan Kantor Kementerian Agma Kota Makassar
2) Sub.Bagian Tata Usaha (SUBAG.TU)
a) Melakukan pelayanan, pembinaan, dan bimbingan tugas pokok
Seksi Tata Usaha

b) Bertanggung jawab atas seksi tata usaha

¢) Melakukan penyusunan laporan kegiatan Seksi Tata Usaha (TU)




d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala kantor

atau atasan.

3) Seksi Pendidikan Madrasah

a) Penyiapan perumusan  kebijakan teknis dan perencanaan di
bidang pendidikan madrasah;

b) melakukan pelayanan, bimbingan teknis,pembinaan, serta
pengelolaan data dan informasi di bidang RA, MI,MTs, MA, dan
MAK.

c) Pelaksanaan pelayanan, bimhingan, dan penyiapan pembinaan
dibidang kurikulum dan evaluasi, pendidk dan tenaga
kependidikan,sarana prasarana, pengembangan potensi siswa,
kelembagaan, kerjasama, dan pengelolaan sistem informasi
pendidikan madrasah;

d) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan madrasah.

4) Seksi Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren

a) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di

bidang pendidikan diniyah dan pondok pesantren

b) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di
bidangpendidikan madrasah diniyah takmiliyah, diniyah formal
dankesetaraan, pendidikan pesantren, dan pendidikan al-Quran,
serta pengelolaan sistem informast pendidikan diniyah dan pondok

pesantren.

¢) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan diniyah

dan pondok pesantren.
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5) Seksi Pendidikan Agama islam Sekolah (PAIS)

a) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di
bidang pendidikan agama Islam;

b) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di
bidangpendidikan agama Islam pada Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar/Sekolah Dasar
Luar Biasa(SD/SDLB), Sekolah = Menengah Pertama/Sekolah
Menengah Pertamaluar Biasa (SMP/SMPLB), Sekolah Menengah
Ates/Sekolah MenengahAtas. Luar Biasa/Sekolah Menengah
Kejuruan (SMA/SMALB/SMK), danpengelolaan sistem informasi
pendidikan agama Islam; dan

¢) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan agama
Islam.

6) Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah

a) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di
bidangpenyelenggaraan haji dan umrah;

b) Fenyiapan  pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di
bidangpendaftaran, dokumen, akomodasi, transportasi,
perlengkapan haji,pengelolaan keuangan haji, dan pembinaan
jemaah haji dan- umrah,serta pengelolaan sistem informasi haji
dan umrah

c) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan haji

dan umrah.
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7) Seksi Bimas Islam

a) Melakukan pelayanan,pembinaan,dan bimbingan tugas pokok
seksi Bimas Islam

b) Melakukan  penyusunan  kegiatan pemberdayaan dan
pengembangan aturan perkawinan

c¢) Melakukan penyusunan kegiatan pelayanan kepenghuluan

d) Melakukan penyusunan kegiatan pelayanan hisab dan rukyat

e) Melakukan penyusunan kegiatan ‘bendahara penerima biaya
pencatatan NR

f) Melakukan pelayanan penasthat perkawinan.

8) Penyelenggara Syariah

a) Melaksanakan pelayanan dan bimbingan pengembangan MTQ
dan pembinaan sarana

b) Melakukan Pelayanan dan bimbingan kerukunan ummat
beragama

c) Pelaksana Pelayanan urusan publikasi dakwa dan HBI

d) Melakukan Pelayanan urusan penyuluh dan bimbingan dakwah

e) Melakukan Pelayanan urusan pemberdayaan masjid

f) Melakukan pelayanan urusan siaran dan tamaddun

9) Penyelenggara Kristen
"Penyelenggara Kristen mempunyai tugas melaksanakan
pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem
informasi di bidang bimbingan masyarakat Kristen berdasarkan
kebijakan teknls yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayahh

Kementerian Agama.
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"Adapun beberapa bagian dari kementrian agama kota Makassar diluar
struktur organisasi yang tercantum di atas yakni pelaksana Umum,
Kepegawaian dan Keuangan. memiliki tugas-tugas sebagai berikut :

1) Sub Bagian Seksi Umum

a) Mengkoordinir dan - mengawasi surat masuk dan surat keluar lalu

|
mendisposisikan surat masuk kemudian diarsipkan dalam catatan
berdasarkan surat.
b) Membuka dan menyortir surat-surat masuk yang bersifat rutin.
¢) Meneruskan surat-surat yang sudahh discriir kepada sub unit |
urusan agenda/arsip.
d) Menyampaikan surat-surat yang sudahh diagendakan kepada
kepala kantor/kabag seketariat dan unit-unit kerja lainnya sesuai
dengan kode yang telah ditentukan.
e) Memelihara dan mengatur pemakaian cap dinas kantor.
f) Menerima, meneliti dan mencatat semua konsep surat/bahan-
bahian yang akan diketik.
g) Mengajukan atau menyampaikan surat-surat yang akan ditanda
tangani kepada pejabat-pejabat yang bersangkutan.
h) Menyusun laporan tentang hasil pelaksanaan tugas sub bagian
umum.
i) Meilakukan penyediaan, pendistribusian, pemeliharaan dan usul

panghapusan paerlengkapan kantor.

j) Menerima dan menyimpan ATK

k) Menghimpun peraturan perundang-undangan,surat keputusan,

instruksi dan surat edaran
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I) Mempersiapkan buku tamu, absen pegawai serta absen rapat
m) Menyusun data keagamaan
n) Mencatat dan mengatur kegiatan kepala kantor.
2) Kepegawaian
a)Menghimpun, memelihara, peraturan  pedoman/petunjuk
pelaksanaan kepegawaian
b)Menyusun konsep usul mutasi
¢)Menyiapkan bahan pelantikan pejabat dan penyumpahan PNS
d)Menyusun data statistik kepegawaian dan daftar unit kepangkatan
e)Menangani berkas guru honorer
f) Mengelolah surat tugas laporan bulanan pengawas dan guru non
islam
g)Menyusun konsep KGB
3) Sub Bagian Keuangan Keuangan
a) Mengadministrasikan gaji seksi mapenda dan urais
b) Membuat daftar pembayaran uang makan pegawai setiap bulan
c). Menghitung dan membagika gaji tiap pegawai di tiap-tiap seksi
d) Melaksanakan pembukuan administrasi pajak
e) Membuat daftar gaji, lembur, dan honor pegawai
f) Melakukan pendataan buku kas umum dan melaporkanya
g) Bendahara pengeluaran yang melakukan pelayanan buku kas

atau buku bank pegawai berupa tabungan ataupun giro bank.
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B. Karakteristik Responden
Penelitian ini menguraikan mengenai Pengaruh Kepribadian Terhadap
Loyalitas Kerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui sebera ‘besar Pengaruh Kepribadian Terhadap
Loyalitas Kerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar, dalam
penelitian ini menggukan sampel sebanyak 52 responden yaitu pegawai.
Karakteristik responden beriujuan untuk menjelaskan identitas responden
berdasarkan sampel penelitian yang telah’ ditetapkan. Dalam penelitian ini
karakteristik respenden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, umur,
pendidikan terakhir, jabatan dan masa kerja. Uniuk memperjelas karakteristik
responden yang dimaksud, maka akan diuraikan dalam bentuk tabel
mengenai data responden sebagai berikut:
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin secara umum dapat memberkan perbedaan pada
kepribadian seseorang, dalam suatu bidang pekerjaan jenis kelamin sering
kali menjadi standar karja. Berdasakan jenis kelamin yang berhasi

diperoleh seperti tampak pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 52 responden, sebagian besar
berjenis perempuan yang sebanyak 33 orang atau 73% dan sisanya adalah
responden yang berjenis kelamain laki-laki yaitu sebanyak 19 orang atau
27%. responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak dibanding

dengan reponden yang berjenis kelamin laki-laki pada Kantor Kementrian

Agama Kota Makssar.




Tabel 4.1
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Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
(Orang)
Laki-laki 19 36%
Perempuan 33 64%
Jumlah 52 100%

Sumber : hasil olah data 2022
2. Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam melakukan
sesuatu pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun no fisik. Pada umumnya
pegawai yang berumur sudah tuan mempunyai tenaga fisik yang lemahdan
terbatas, sebaliknya pegawai yang memiliki umur yang masih mudah
mempunya kemampuan fisik yang kuat. Usia kerja dapat menunjukkan
bahwa umur sesecrang menentukan perilaku sesecranng individu,
kemampuan untuk bekerja, dan kemempuan untuk merespon individu atau
pihak lain. Berikut penyajian data berdasarkan usia yang telah dikumpukan

sebagai berikut

Tabel 4.2
Karakteristik Berdasarkan Usia Responden
Usiztitainop Fl(‘gl::: ;)s_l Persentase (%)
23-33 9 18%
34-44 1 - 22%
45-55 27 50%
>56 5 10%
Jumiah 52 100%

Sumber: hasil olah data 2022
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Bedasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa untuk umur responden yang
memiliki jumlah yang paling banyak adalah 45-55 tahun yaitu sebanyak 27
orang atau 50% hal ini menunjukkan bahwa pegawai Kantor Kementrian
Agama Kota Makassar sebagian besar mempunyai pegawai yang sudah
tidak muda lagi untuk urutan kedua dilkuti dengan usia responden 34-44
tahun sebanyak 11 orang atau 22% untuk urutan ketiga adalah umur 23-33
tahun sebanyak 9 orang atau 18% diusia seperti ini pegawai yang sudah
terbilang tidak mudah lagi akan tetapi memiliki pengalaman dan etos kerja
yang kuat dan tidak muda mengalami tekanan mental dan pekerjaan dan
loyal terhadap pekerjaan. Dan selanjutnya >56 tahun sebanyak 5 orang
atau 10% jumlah yang sedikit. Jumlah yang sedikit ini dikarnakan pada usia

tersebut pegawai akan mempersiapkan dirinya untuk pensiun.

3. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi kualitas kerja pada
seorang pegawai kama tingkat pemahaman berbeda dan kualitas kerja
yang dihasilkan akan berbeda pula. Adapun penyajian data responden
berdasarkan pendidikan terakhir yang telah dikumpulkan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan terakhir Frekuensi (orang) Persentaseh (%)
S1 47 90%
52 5 10%
Jumlah 52 100%

sumber: hasil olah data 2022

Bedasarkan tabel 4.3. menunjukkan bahwa data responden yang

terbanyak adalah responden yang berpendidikan S1 sebanyak 47 orang

atau 90% dan untuk S2 yaitu 5 orang atau 10% ini menunjukkan bahwa
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Pegawai Pada Kantor Kementrian Agama Kota Makassar sebagian
memiliki pendidikan tinggl. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pendidikan seorang pegawai maka semakin tinggi kemampuannya dan
tinggi kemungkinan untuk dapat menyelesaikan tugas-tagas yang
diberikan.
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Dalam kaitannya masa kerja dengan kinerja dalam suatu organisasi
dapat dijadikan sebagai gambaran pengalaman dan pemahaman seorang
pegawai. Masa kerja merupakan fingkat penguasaan seorang pegawai
dalam pelaksanaan teknik-teknik dalam pekerjaan. Ada yang menentukan
pengalaman sebagai tindakan pegawai, dan sekaligus sebagai indikator
pengalaman kerja yaitu masa ketja, tingkat pengetahuan dan keterempilan
serta penguasaan terhadap kinerja. Penyajian data responden berdasarkan
masa kerja yang telah dikumpulkan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja Frekuensi {(orang) Perseniase %
<5 5 9%

6-10 14 26%
11-20 20 40%
21-30 9 18%

>31 4 7%

Jumlah 52 100%

Sumber: hasil ola data 2022

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa lama bekerja pegawai pada kantor

kementrian agama kota makassar terbanyak adalah 11-20 tahun

dengan jumlah 20 orang atau 40% responden yang lama bekerja, <5
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atau kurang dari 5 tahun sebanyak 5 orang atau 9%, hal ini
menunjukkan adanya loyalitas yang tumbuh dari setiap karyawan.
Kemudian diikuti dengan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 14 orang atau
26%, serta >31 atau lebih dari 31 tahun sebanyak 4 orang atau 7%.

C. Analisis Deskriptif Dan Pengujian Data

Deskriptif merupakan data yang disajikan dari hasil penelitian ini yaitu
untuk gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh
dilapangan. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu masing-masing
satu variabel (X} dan satu variabel (Y), yaitu kepribadian (X) dan loyalitas
kerja pegawai (Y), unfuk mengetahui hasil penelitian berdasarkan variabel
maka penulis akan menggambarkan data-data penelitian untuk tiap indikator

dari variabel kepribadian dan loyalitas kerja pegawai.

1. Analisis Deskriptif Variabel Kepribadian (X)

Kepribadian adalah hal yang mendasar dalam diri seseorang yang
menggambarkan sikap dan perilaku dalam mencapai tujuan
mengoptimalkan perubahan diri kearah yang lebih baik lagi.

Adapun indikator penelitian ini pada variabel kepribadian adalah sebagai

berikut:

a. Openes fo experience {terbuka terhadap hal-hal baru)
Adalah sifat yang menunjukkan keterbukaan pada pengalaman.
Seorang tamba stadium keterbukaan yang tinggi digambarkan
seumpama seseorang yang imajiner, pikiran terbuka, ingin tahu, dan

sensitif.




b. Agreblenees (mudah akur dan bersepakat)
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Adalah sifat yang menunjukkan keramah tamahan atau kesedian

menyetujui. seorang yang memiliki skor agrebleneeas yang tinggi

digambarkan sebagai seseorang yang suka membantu, forgiving, dan

penyayang.

c. Extravercion (orang yang ramah) adalah  menunjukkan dimensi

kepribadian pandang kelur dan menggambarkan orang yang memiliki

karakteristik: ramah, aktif berbicara, suka' bergaul, suka berteman dan

tegas.
Tabel 4.5
Jawaban Responden Indikator Variabel X
No. ltem ss(5) | s | Ks@) | Ts () s(:)s Total | Mean
1 Saya orang yang
* | mudah bertoleransi 180 56
Orang yang sangat
2 fokus dan waspada
' | pada betbagai
peraszan AZ -
3 Orang. yang permikir
" | dan impulsivitas 140 84
Saya memiliki
4, | kepribadian yang
selalu mengala 140 88
Saya suka
5 menghindari konflik
| dan cendrung 85 116
mengikuti orang lain
Saya suka
6. membantu (el pe
7 Saya orang yang
" | senang bergaul 135 100
8 Saya memiliki emosi
" | positif 100 92
9 Saya saka dengan
" | banyak hal 130 130
Rata-rata variabel 118,8 | 94,4

Sumber:hasil olah data 2022.
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas terkait dengan indikator kepribadian,

jawaban dari responden sangat bervariasi, hal item pertama sangat setuju

menyentuh angka 190.

. Analisis Deskriptif Variabel Loyalitas Kerja (Y)

Loyalitas kerja pegawai adalah upaya pegawai dalam membela tempat

dimana ia bekefja dengan memperiihatkan bahwa pegawai tersebut

bekerja dengan baik dalam hal melaksanakan tugas. Berikut indikator pada

loyalitas kerja pegawai adaiah sebagai berikut:

Tabel 4.6

Jawaban Responden Variabei Y

No.

ltem

SS (5)

S4)

KS
()

TS (2)

STS
(1)

Total

Mean

Saya memiliki tekat
dan kemampuan
uniuk mematuhi
aturan

190

56

3

0

1486

2,80

Saya tidak
melanggar
peraturan yang telah
ditetapkan

175

64

239

4,59

Saya senantiasa
memperbaiki diri
uniuk - peningkatan
kinerja

180

64

144

2,76

Saya sanggup
dalam
melaksanakan
sefiap fugas yang
diberikan

150

48

198

3,80

Saya siap ssila
terhadap resiko
dalam

melaksanakan tugas

135

100

235

4,51

Selalu berani dan
bersedia
menanggung rasa
tanggung jawab

140

92

232

4,46

Saya selalu siap
untuk bekerja sama

155

80

235

4,51

Selalu
melaksanakan tugas
dengan sebaik-

155

80

235

4,51
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batknya

9. | Saya senang dalam
melakukan 155 84 0 0 0 239 14,59
pekerjaan

10. | Saya selalu datang
dan pulang tepat| 170 72 0 0 0 242 | 4,65
waktu

11. | Saya selalu
menyelesaikan 136 96 3 0 0 231 4,44
setiap pekerjaan

12. | Istirahat pada saat
jam istirahat 200 48 0]

o
o

248 | 4,76

Rata-rata variabel 161,66 | 73,66 1,5 0

o

218,66 | 4,19

Sumber: hasil olah datz 2022

Berdasarkan tabel 4.6 diatas terkait dengan indikator loyalitas
kerja, Jawaban dari responden sangat bervariasi, hal item pertama sangat
setuju menyentuh angka 190.

3. Statistik Deskriptif Variabel

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara
statistik. Statistik dalam penelitian ini merujukpada nilai-nilai (mean) dan
simpanan bukun (sfandar deviasion), nilal minimum dan nilai maksimum,
dan variabel dalam penelitian ini yaitu: kepribadian dan (X) dan variabel
loyalitas kerja (Y). Adapun analisis statistik deskriptif masing-masing

variabel sebagai berikut:

Tabel 4.7
Analisis Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel

Deskriptif statistic

N Minimun | Maxsimum Mean Std
. Devision
Kepribadian (X) 52 34 45 0,460 0,603
Loyalitas kerja (Y) | 52 46 60 3,316 4,350

Valid N (listwise) 52
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sumber : hasil ola data SPSS 26.

Bedasarkan hasil tabel 4.7 di dapatkan hasil bahwa nilai mean untuk
variabel Kepribadian (X) sebesar 0,460 sedangkan nilai mean untuk
variabel Loyalitas Kerja (Y) sebesar 3,316

D. Ui Instrumen Penelitian

Suatu penelitian yang absah apa bila semua regulasih dalam penelitian
ini memenuhi standar uji validitas dan reabilitas. Harus penelitian pula,
memiliki standar objektif, sistematis, dan subtantif serta yang memeliki data
yang valid, agar diperoleh hasil yang valid maka perlu diujivaliditas dan

reabilitas sebagai berikit:

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauhh mana alat ukur digunakan
dapat mengukur dan mengungkapkan konsep dari kejadian vang akan

diukur, Jika r hitung>r tabel dan nilai positif maka penyataan suatu indikator

tersebut dikatakan valid. Jika r hitung>r tabel yang mana nilai df = N-2 dan
pada penelitian ini N=52 dan jika mengikuti rumus df = 52-2=50 jadi nilai r
tabel pada penelitian ini untuk df<=50= 0,273 jika r hitung > r tebel maka

penyataan tersebut dinyatakan valid. Pengujian validitas dapat dilihat

sebagai berikut:




Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
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No Variabel Bukti pernyataan nomor Validitas Keterangan
rhutung rtabel
X1 0,508 0,273 Valid
X2 0,764 0,273 Valid
X3 0,819 0,273 Valid
X4 0,645 0,273 Valid
1 | Kepribadian x5 0,510 0,273 Valid
X6 0,689 0,273 Valid
X7 0,689 0,273 Valid
X8 0,676 0,273 Valid
X8 0,550 0,273 Valid
Y1 0,751 0,273 Valid
Y2 0,631 0,273 Valid
Y3 0,683 0,273 Valid
Y4 0,758 0,273 Valid
2 Loyalitas Y5 0,799 0,273 Valid
xe Y6 0,761 0,273 Valid
Y7 0,639 0,273 Valid
Y8 0,771 0,273 Valid
Y9 0,787 0,273 Valid
Y10 0616 | 0273 oy
Valid
Y11 0.789 0,273 Valid
Y12 0,694 0,273 Valid

Sumber : hasil clah data 2022 SPSS 26
Berdasarkan tabel 4.8 terkait hasil pengujian validitas dengan seluruh

indikator pemyataan yang terfuang dalam kuesioner sebagai alat ukur

pengaruh kepribadian terhadap loyalitas kerja pegawal kantor kementrian

agama kota makassar diperoleh keseluruhan hasil nilai r hitung 0,508 > dari

r tabel yaitu sebesar 0,273% berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpuikah

bahwa seluruh item pemyataan yang terdapat pada kuesioner yang

dinyatakan valid.
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. 2, Uji Reabllitas

Uji reabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
apakah tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama
pula. Uji reabilitas dapat dilakukan secara eksternal maupun internal,
pengukuran reabilitas dalam penelitian ini dilakukan hanya satu kali
pengukuran saja dan selanjuinya dibandingkan dengan atau iji reablilitas
dengan uji statistik crobach alpfia. Suatl variabel dikatakan reabilitas jika
nilai crobach alpha < 0,7. Hasil pengujian reabilitas untuk masing-masing

variabel diringkas pada tabel 4.9 berikut ini penyajian data hasil uji reabilitas.

Tabel 4.9
Haslil Pengujian Reabilitas
No Variabel Jumiah | Cronbabch’s Nilai Keterangan
item alpha standar
1. | Kepribadian 9 0,838 0,7 Reabilitas
2. | Loyalitas kerja 12 0,917 0,7 Reabilitas

Sumber : hasil ola datadari SPSS Versl| 26

Berdasarkan data diatas diperoleh hasil bahwa keseluruhan dari
item pemyataan yang tertuang dalam kuesioner memenuhi standar

konsisten dan handal atau reliabel kamna seluruh pemyataan memiliki nilai

range 0,838 dan 0,917 >0,7.

E. Analisis Regrasi Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah analisis ketergantunngan dari satu

variabel atau lebih variabel bebas terhadap suatu variabel terikat, dengan
tujuan untuk menduga atau memprediksi nilai rata-rata populasi berdasarkan

nilai-nilai variabel bebasnya. Analisis regresi sederhana digunakan untuk

mencari pengaruh antara variabel dependen (X) dan independen (Y) analisis
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dilakukan dengan menggunakan aplikasih SPSS 26 for windws. Adapun hasil

analisis perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficlents
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30,142 6,611 4,559 ,000
Kepribadian 0,628 G,163 0,479 3,854 .000
(4]

a. Dependen Variabel : LOYALITAS PEGAWAI (Y)

Sumber : hasil olah data SPSS 26
Berdasarkan hasil uji analisis regresi diatas, maka diperoleh sebagai berikut:
Y = 30,324 + 0,628 X

Pada hasil persamaan regresi diatas maka diperoleh hasil analisis variabel

dependen ke independen sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil konstanta yaitu: 30,142 menunjukkan bshwa tanpa
adanya kepribadian (X) akan mempengaruhi Loyaliias Kerja Pegawai
Kantor Kementrian Agama Kota Makassar

b. Uji persamaan regresi diatas menunjukkan hasil untuk nilai koefisien
regresi sebesar 0,628 ini berarti bahwa apabilah variabel X ditamba satu
satuan maka variabel Y akan ikut bertamba sebesar 0,628.

Darl hasil persamaan regresi diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kepribadian sangat berpengaruh terhadap loyalitas kerja
Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar. Karna apabila nilai
signifikan <0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas secara

individual berpengaruh.
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F. Uji hipotesis (t)

Uji hipotesis (t) adalah metode hasil kesimpulan yang didasarkan pada

terkontrol). Uji (t) digunakan untuk menguji signifikasi hubungan antara
variabel (X) dan variabel (Y). Agar hasil regresi tersebut dapat dijelesakan
hubungannya, maka hasil regresi tersebut akan diuji menggunakan uji ()
dengan derajat kepercayaan 0,05 (5%). Suatu variabel dikatakan berpengaruh
ketika apabila nilai signifikan yang diperoleh lebih dari <0,05 adapun hasil dari
uji () dari persamaan regresi sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji ¢

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [(Constant) 30,142 6,611 4,559 ,000

Kepribadian 0,628 0,163 0,479 3,854 ,000
(X)

a. Dependen Variabel : LOYALITAS PEGAWAI (Y)
Sumber : hasil olah data SPSS 26

analisis data, balk dari percobaan terkontrol, maupun dari observasi (tidak
|
|

Berdaskan hasil uji (t) diatas, maka dipercleh nilai signifikan untuk
variabel kepribadian (X) sebesar 0,00. Dimana nilai ini lebih kecil dari nlai
propabilitas yang ditentukan oleh penelifi yaitu : 0,05. Sedangkan t hitung
diperoleh yaitu: 3,854 >dari nilai t tabel 1,674. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa varibel tipe kepribadian dalam uji t berhungan positif dan signifikan

terhadap Loyalitas Kerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini “diterima”.




G. Uji Koefisien Determinasi (R%)

55

Koefesien determinasi adalah nilai yang digunakan untuk mengukur

besarnya kontribusi variabel independen (X) terhadap variasi (naik/turunnya)

variabel dependennya (Y) dengan kata lain, variabel Y dapat dijelaskan oleh

variabel X sebesar r2% dari sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

Tabel 4.12

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Sguare

Std. Error of the
Estimate

1

A79e

229

214

3,857

&. Predictors; (Constant), X

Sumber : Oleh data SPSS 28

Hasil uji adjuster pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,229 hal ini

menunjukkan kepribadian berpengaruh posistif terhadap loyalitas kerja pegawali

kantor kementerian agama kota makassar.

H. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan agar dapat menganalisa

pengaruh tipe kepribadian terhadap loyalitas Kerja pegawai Kantor

Kementrian Agama Kota‘Makssar, dari hasil peneiitian diperoleh kepribadian

berpengaruh terhadap loyalitas kerja pegawai Kantor Kementrian Agama Kota

Makassar.

Hasil perhitungan melalui hasil analisis data menunjukkan adanya

pengaruh positif antara kepribadian terhadap loyalitas kerja pegawai Kantor

Kementrian Agama Kota Makassar. Secara uji parsial {t) menunjukkan adanya
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pengaruh kepribadian terhadap loyalitas kerja pegawal Kantor Kementrian
Agama Kota Makassar.

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, maka diperoleh koefesien regresi
variabel sebesar 0,628 yang berati kepribadian berpengaruh terhadap
loyalitas kerja pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar. Dan
pengujian secara parsial (t) memperoleh hasil sebesar 0,00 <0,05. Hal ini
menunjukkan Kepribadian berpengaruh terhadap loyalitas kefja pegawai
Kantor Kementrian Agama Kota Makassar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penslitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nurul Fasillah {2021) yang berjudul pengaruh tipe kepribadian terhadap
kualitas kerja karyawan pada PT. Menara Phinisi Hotelindo Di Kota Makassar.
Mengatakan dari hasil penelitian menyatakan bahwa tipe kepribadian
terhadap kualitas kerja karyawan pada PT. Menara Phinisi Hotelindo Di Kota
Makassar. Dan hasil pengujian hipetesis juga berpengaruh positif secara

bersamaan terhadap loyalitas kerja pegawai. Hal ini mampu meningkatkan

loyalitas kerja pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian analisis data dan pembahasan yang sudah
dipaparkan sebelumnya mengenai kepribadian terhadap loyalitas kerja
pegawai Kantor Kemenirian Agama Kota Makassar. Dengan itu dapat
disimpulkan bahwa “Kepribadian Berpangaruh Signfikan Terhadap Loyalitas
Kerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar” hal ini kepribadian

yang baik akan dapat mencapai loyalitas kerja pegawai.

Berdasarkan uji persamaan regresi didapatkan signifikan untuk variabel
kepribadian (X) sebesar 0,00 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai propabilitas
yang sudahh ditentukan sebesar 0,05 sedangkan nilai t hitung diperoleh
sebesar 3,584 diamana nilai ini lebih besar dari nilai t tabel sebesar 0,273
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabe! tipe kepribadian dalam uiji t
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja pegawai Kantor

Kementrian Agama Kota Makassar.
B. Saran

Pada akhimya selaku manusia biasa penulis menyadari bahwa dalam
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna oleh sebab itu penulis berharap
kepada penulis senjuinya untuk dapat menyempurnakan yang tentunya akan

menghasilkan pengetahuan baru dalam kebutuhan akademik.

Adapun saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini

dimana diketahui bahwa pengaruh kepribadian terhadap loyalitas kerja adalah

sebagai berikut:
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Bagi pihak universitas muhammadiyah makassar diharapkan
mengadakan konseling kelompok, pelatihan dan seminar pada masing-
masing fakultas terlebih khusus untuk fakultas ekonomi dan bisnis dalam
membantu  mengurangl kecemasan akademisi dalam mengerjakan
skripsi.

Pada Kantor Kementrian Agama Kota Makassar agar lebih meningkatkan
perhatian kepada pegawai yang ada dan kepada pegawai diharapkan
mampu  mengembangkan - Kepribadian sebagai - uUpaya dalam
meningkatkan loyalitas kerja.

Untuk semua pegawai diharapkan mampu mempertahankan dan
meningkatkan loyalitas ketja dengan mengembangkat kepribadian yang
dimiliki.

Untuk peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan tipe kerpribadian
lainnya yang diduga masih ada kepribadian yang mempengaruhi loyalitas
kerja pegawal. Dengan menggunakan responden dari organisasi yang
lebih spesifik lagi, selain itu jaga, teknik pengambiian data dengan
penyebaran angkat (kuesioner), teknik wawancara dan observasi
sehingga data yang diperoleh lebih mendalam dan hasilnya akanlebih

akurat.
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Lampiran 1

KUESONER PENELITIAN

Bapak/ibu yang saya hormati, kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh
data dari responden dalam rangka melengkapi karya tulis (Skripsi) sebagai salah
satu syarat dalam penyelesaian Program Studi Manajmen Starata Satu (S1) Di
Universitas Muhammadiyah Makassar Dengan Judul Penelitian: Pengaruh
Kepribadian Terhadapa Loyalitas Kerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota
Makassar. Saya sangat berharap bapakibu mengisi kuesioner ini dengan
objektif. Dukungan bapak/bu merupakan kontribusi yang sangat mulia bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dan kepada saya pribadi.

Terimah kasih ataskerja sama dan kesediannya dalam mengisi kueisoner ini,

semoga allah swt senantiasa membalas kebaikan bapak/ibu.
IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama S oA AN
2. Jenis kelamin : |:| Lakai—LakiD Perempuan

. Umur -» 1

3

4, Pendidikan terakhir ST, S,
5. Jabatan ALY ¥ %)
6

. Lama bekerja e




PETUNJUK UMUM

1. Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur: Pengaruh Kepribadian
Terhadap Loyalitas Kerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Makassar.

2. Bapak/ibu mendapatkan kepercayaan temilih sebagai responden, dimohon
untuk mengisi seluruh indtrumen ini sesuai dengan pengalama, pengetahuan,
persepsi, dan keadaan yang sebenemya.

3. Jawaban bapak/ibu dijamin kerahasiaannya dan tidak memiliki dampak negatif
dalam bentuk apapun.

4. Instrumen ini terdiri dari seperangkat pemyataan untuk mengukur analisis
kesesuaian kepribadian terhadap loyalitas keja.

5. Pilih salah satu dari alternatif yang disediakan dengan cara memberikan tanda

(\f' ) pada kolom seribu.

6. Ada lima alternatif jawaban yang dapat bapak/ibu pilih, yaitu:

- Sangat sefuju (S8) (5)
- Setuju (S) 4)
- Kurang setuju (KS) (3)
- Tidak setuju (TS) (2)

- Sangat tidak seiuju (STS) (1)




A. Kepribadian (X)

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

SS | S [ KS| TS [ STS

TERBUKA TERHADAP HAL-HAL BARU

Saya orang yang mudah

X1.1 bertoleransi

Orang yang sangat fokus
X1.2 dan waspada pada berbagai

perasaan

Orang yang pemikir dan
X1.3 impulsivitas

MUDA AKUR DAN BERSEPAKAT

Saya memiliki kepribadian

X1.4 yang selalu mengala
Saya suka menghindari konflik
X1.5 dan cendrung mengikuti orang
lain
Saya suka membantu
X1.6

EKTRAVERSI (orang yang ramah)

Saya orang yang senang

X1.7 bergaul

Saya memiliki emosi positif
X1i.8

Saya saka dengan banyak hal
X1.9

B. LOYALITAS KERJA (Y)

ALTERNATIF JAWABAN
NO PERNYATAAN
€S | S |KS | TS | sTS
KETAATAN DAN KEPATUHAN
Saya memiliki tekat dan
Y1.1 kemampuan untuk mematuhi
aturan
Saya tidak melanggar
Y1.2 peraturan yang telah
ditetapkan
Saya senantiasa memperbaiki
Y.3 diri unfuk peningkatan kinerja
TANGGUNG JAWAB




Saya sanggup dalam
Y1.4 melaksanakan setiap tugas
yang diberikan
Saya siap setia terhadap
Y1.5 resiko dalam melaksanakan
tugas
Selalu berani dan bersedia
Y1.6 menanggung rasa tanggung
jawab
LOYALITAS
Saya selalu siap untuk
X1.7 bekerja sama
Selalu melaksanaikan fugas
X18 dengan sebaik-baiknya
Saya senang dalam
X1.9 meljakukan pekerjaan
KEJUJURAN
Saya selalu datang dan
X1.10 | pulang tepat waktu
Saya selalu menyelesaikan
X1.11 setiap pekerjaan
Istirahat pada saat jam
X1.112 | istirahat




Lampiran 2

Tabulasi Variabel Kepribadian (X}

jumlah

38
42
40
42

44
44

37
38

45

40

40

45

39

43

45

39

42

40

39
37
44

40

37
42

41

42

36
36

36
34
37
35
34
35

44
44
44

44

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27

28

29

30

31

32
33

34
35

36

37

38

39

40

41

42

43




39

37
40

43

38
41

45

37
40

44
45

46

47

48

49

50

51

52




Data Tabulasi Variabel Loyalitas Kerja (Y)

57

60

54
52
60

60

60

51

54
60

60
60
53
53
58
58

51

55

56

56

57
48
50

56

49

59
56

60
55
56
51

50
48

52
46

48
48

48

60

60

60

60

56
54
60
60
58
60

y2 1 y3 | v4A [yo | y6 | v7 {v8 | v9 |yi0]|yi1]|yi2]|jumlah

Responden | y1

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23
24
25
26

27
28

29

30

31

32
33

34
35

36

37
38

39

40
41

42

43

44
45

46

47

48
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Hasil SPSS

1. Analisis deskriptif

Mean Std. Deviation
44789 _

R L L LN T

jumiah 52 46,00 60,00 55,5385 4,34972




2. Uji validitas

x06 x07 08 x00

Jumiah

0 %02
x01  Pearson Conslation 1 a8
sipQailed) o0 po2 283
W O n  n | s

02 Pearson Comelation 482"

Sig. (Malled) 000

JAs82

182 284 338" 260 508"

1% 42 o1 063 000

2 s 8 5 s 52
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Bt 008 000 000 05 o0
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o
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

917 12




4. Hasil Uii Regresi

Coefficients®
Standardized |
Unstandardized Coeflicients Coefficients |
Hodel B | std.Emor Bela | t Sig.
1 (Constan) | 30,142 6,611 | 4558 800
Kepribadian | 628 163 4719 | 3854 000
a. Dependant Vatiable: Loyalitas kerja
5. HasilUjit
Coefficients”
Standardized |
Unstandardized Coefficients Coefficients |
Model B Std. Error Beta | t Sig.
| (Constant) | 30,142 6,611 | 4559 000
! Kepribadian | 6280 163 ‘ A7 | 3854 600

a. Depandent Variable: Lovalitas kerja

6. Uji kuefisien determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Eror of
Model R R Square Square the Estimate
1 | 479" | 229 214 3,857

a. Prediztors; (Constant}, X
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